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Getah tanaman Ashitaba (Angelica keiskei) mengandung 4-Hydroxyderricin yang memiliki aktivitas sebagai 
antidiabetes dengan mekanisme menyerupai insulin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
Starch 1500 dan Explotab pada formula dan mendapatkan formula optimum tablet getah Ashitaba. Optimasi 
formula dilakukan dengan menggunakan metode desain faktorial dua faktor dua level, dua faktor tersebut 
adalah Starch 1500 sebagai filler-binder dan Explotab sebagai penghancur. Perbandingan konsentrasi Starch 
1500 dan Explotab yaitu FI (25:10); FII (100:10); FIII (25:40); FIV (100:40), tablet dibuat dengan 
menggunakan metode granulasi basah. Software design expert digunakan untuk optimasi formula 
berdasarkan data hasil evaluasi terhadap sifat alir granul dan sifat fisik tablet meliputi kecepatan alir granul, 
kekerasan, kerapuhan, keseragaman bobot, dan waktu hancur. Uji one-sample t-Test digunakan untuk 
membandingkan hasil verifikasi formula optimum dengan hasil prediksi software design expert. Hasil 
penelitian menunjukkan Starch 1500 level tinggi dominan mempengaruhi peningkatan kerapuhan, 
sedangkan Explotab level tinggi dominan mempengaruhi penurunan kecepatan alir, peningkatan CV 
keseragaman bobot, penurunan kekerasan dan mempercepat waktu hancur tablet. Formula optimum dengan 
perbandingan antara Starch 1500 dan Explotab adalah 5% dan 8%.  
Kata Kunci: Ashitaba (Agelica keiskei), Tablet, Starch 1500, Explotab. 
 Abstracts 
Ashitaba (Angelica keiskei) latex contains 4- Hydroxyderricin component. This component has anti-diabetes 
activity which implement a mechanism that is similar to insulin mechanism. This study aims to find out the 
effect of Starch 1500 and Explotab in the formula and to get the optimum formula of Ashitaba latex tablets. 
Optimizing formula was done by using design factorial method with two factors and two levels. Those two 
factors are Starch 1500 as a filler-binder and Explotab as a disintegrant. The proportion of Starch 1500 and 
Explotab are FI (25:10); FII (100:10); FIII (25:40); and FIV (100:40). The tablet was made by using wet 
granulation method. Design Expert software was used to optimize the formula based on the data result 
evaluation of granule flow rate and tablet physical characteristics. The tablet physical characteristics are flow 
rate of granules, hardness, fragility, tablets uniformity, and disintegration time. One-sample t-Test was used 
to compare verification result of optimum formula and prediction formula from Design Expert software. The 
result of this study showed that high level of Starch 1500 is more dominant improving fragility increase while 
the high level of Explotab is more dominant to improve reducing the flow rate of granules, to increase CV 
of weight uniformity, and to reduce disintegration time. Optimum formula obtained the ration of Starch 1500 
and Explotab. They are 5% and 8%. 
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1. PENDAHULUAN  
Tanaman Ashitaba (Angelica keiskei) merupakan tanaman yang berasal dari Jepang. Tanaman ini mulai banyak 
dibudidayakan di Indonesia terutama didaerah yang berhawa sejuk dengan ketinggian lebih dari 500 m diatas permukaan 
laut (Sembiring, 2011). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama 12 minggu pada 69 orang (41 pria, 28 wanita 
dengan usia antara 32-65 tahun) yang menderita diabetes melitus ringan hingga sedang. Setiap hari kelompok uji diberi 
bubuk chalcone yang mengandung 4,9 mg 4-Hydroxyderricin, sedangkan kelompok kontrol diberi bubuk plasebo. Hasilnya 
menunjukan penurunan kadar gula darah puasa, AUC glukosa dan AUC glycoalbumin dari kelompok uji. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Starch 1500 sebagai filler-binder dan Explotab 
sebagai bahan penghancur dengan metode granulasi basah terhadap sifat alir granul dan sifat fisik tablet. Optimasi formula 
menggunakan metode desain faktorial, selanjutnya dianalisis menggunkan software design expert desain faktorial untuk 
mengetahui konsentrasi optimum dari Starch 1500 dan Explotab. 
2. METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni dengan pola acak searah maksudnya dalam penelitian ini semua 
populasi dapat digunakan sebagai sampel dan hanya ada satu arah yang dilakukan optimasi yaitu formula dengan dua 
variabel bebas pada formula tersebut yaitu konsentrasi Strach 1500 dan konsentrasi Explotab dalam formula tablet getah 
kuning Ashitaba (Angelica keiskei). 
2.1 Alat dan bahan 
Alat yang digunakan meliputi timbangan analitik (Denver Instrument®), mesin pencetak tablet single punch, Spray dryer, 
Stopwatch, alat uji sifat alir granul, alat uji waktu hancur tablet (disintegrator), alat uji kerapuhan tablet (friabilator), alat 
uji kekerasan tablet (hardness tester), mortir, stamper, baskom, oven, water bath, alat gelas. 
Bahan yang digunakan meliputi Getah kuning Ashitaba, aerosil, Starch 1500, FlowLac®, explotab, manitol, talk, 
magnesium stearat, Na alginat. 
2.2 Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2.3 Jalannya penelitian 
Berdasarkan penelitian Ohnogi (2012) menyatakan bahwa 4,9 mg serbuk ashitaba yang mengandung senyawa 
Hydrooxyderricine (4HD) yang diberikan pada objek manusia dapat menurunkan kadar gula darah. Senyawa 4HD yang 
terkandung dalam 100mL  getah sebanyak 173,786 mg. Sehingga dalam 100 mL dapat dibuat menjadi 35 kali dosis. Setiap 
1 dosis dibagi dalam 3 tablet sehingga untuk 100 mL dapat dibuat menjadi 105 tablet. 
Getah ashitaba digranulasi dengan menggunakan metode granulasi basah yang dilakukan dengan cara 
mencampurkan getah, aerosil, starch 1500, FlowLac®, manitol, formula explotab (setengah bagian) dan Na alginat sebagai 
pembasahnya dengan jumlah masing-masing bahan sesuai dengan tabel 1. Pada tabel 1 terlihat perbedaan bobot tablet 
antara formula I, II, III, dan IV sedangkan bobot tablet yang diharapkan ± 500 mg per tablet. Selain faktor yang dioptimasi 
yaitu Starch 1500 dan Explotab yang berbeda terlihat bobot getah Ashitaba (mg) dan jumlah FlowLac yang digunakan 
untuk setiap formulanya berbeda, padahal jumlah getah yang digunakan untuk semua formula sama yaitu 167,5 mL. 
Perbedaan jumlah FlowLac yang digunakan bertujuan untuk menyamakan bobot akhir tetapi karena FlowLac ditambahkan 
pada saat granulasi basah dengan adanya proses pengeringan menggunakan oven yang mungkin mempengaruhi FlowLac 
sehingga menyebabkan bobot granul kering berbeda-beda. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan perlakuan atau kurang 
memperhatikan variabel lain yang juga mempengaruhi bobot akhir dari granul. Getah Ashitaba berbentuk cair sehingga 
harus dikonversi dari mL menjadi mg, untuk mendapatkan bobot getah Ashitaba (mg) dengan cara mengurangi bobot akhir 
granul dengan jumlah seluruh bahan serbuk yang digunakan, karena bobot akhir granul yang berbeda sehingga bobot getah 















Bahan- bahan tersebut dicampur hingga membentuk massa granul kemudian dilewatkan ayakan no 12, granul 
yang masih basah dikeringkan menggunakan oven. Serbuk kering kemudian dicampur dengan magnesium stearat, talk, 
dan setengah explotab. Granul hasil pencampuran selanjutnya diuji sifat alirnya. Granul kering yang sudah homogen 
kemudian dicetak menggunakan mesin cetak tablet dengan bobot masing-masing tablet 500 mg. 
 
2.4 Evaluasi sifat fisik 
Uji organoleptis dilakukan dengan cara mengamati penampakan fisik dari 10 tablet meliputi bau, rasa, warna, bentuk dan 
ukuran (diameter dan ketebalan) tablet. Pengukuran diameter dan ketebalan tablet menggunakan jangka sorong 
Uji keseragaman bobot dilakukan dengan cara sebanyak 20 tablet dari tiap formula ditimbang dengan 
menggunakan neraca analitik kemudian dihitung nilai rata-rata (X), SD dan koefisien variasimya (CV) menggunakan 
rumus persamaan 1: 




Keterangan :  CV= koefisien variasi; SD= simpangan baku; X= nilai rata-rata 
Uji kekerasan dilakukan pada 10 tablet setiap formula dengan cara menguji satu persatu tablet yang diletakan pada 
ujung alat harness tester dengan posisi vertikal, kemudian sekrup pada ujung lainya diputar sampai tablet pecah. Besarnya 
tekanan yang diberikan alat kepada tablet dapat dibaca pada skala. Skala yang dicatat adalah skala yang bertepatan dengan 
tekanan saat tablet pecah.  
Uji kerapuhan dilakukan dengan cara 20 tablet yang telah dibebasdebukan kemudian ditimbang sebagai data bobot 
sebelum lalu tablet dimasukkan ke dalam friabilator, kemudian diputar sebanyak 100 kali. Setelah itu tablet dikeluarkan 






Keterangan: M1 = berat awal tablet; M2 = berat akhir tablet 
Uji waktu hancur dilakukan dengan memasukkan 6 tablet dalam 6 tabung pada alat uji, kemudian dimasukan ke 
dalam chamber dengan volume 800 mL dan suhu 37oC. Dihitung waktu yang dibutuhkan tablet untuk hancur seluruhnya. 
2.5 Analisis data  
Data yang diperoleh dari evaluasi-evaluasi di atas kemudian dicari rata-rata dan SD, dan CV (keseragaman bobot). Data 
tersebut kemudian dianalisis menggunakan software design expert metode desain faktorial 2 faktor 2 level untuk 
mendapatkan formula optimum kemudian dilakukan diverifikasi. Formula optimum hasil prediksi software design expert 




Tabel 1. Frmula tablet getah Ashitaba 
Nama bahan 
Jumlah bahan (mg) 
F 1 F2 F 3 F 4 
Getah Ashitaba 18 16 30 6 
Aerosil  198  198 198 198 
Na Alginat 0,7 0,7 0,7 0,7 
Starch 1500  25  100  25  100 
Explotab  10  10  40  40 
Manitol  50  50  50  50 
FlowLac®  185  110  155 80 
Magnesium stearat  5  5  5 5 
Talk  25  25  25 25 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil Pemeriksaan Sifat Alir Granul dan Sifat Fisik Tablet  
Hasil pemeriksaan organoleptis tablet berwarna kuning, rasa pahit dan berbau khas, tablet memilii diameter 12 mm dengan 
ketebalan bervariasi. Hasil pemeriksaan evaluasi tablet yang telah dilakukan dihitung rata-rata, SD dan CV untuk 
keseragaman bobot seperti yang ditunjukkan pada tabel 2. 
Data tabel 2 kemudian dianalalisis menggunakan software design expert. Selain dapat memprediksi formula yang optimum, 
software design expert juga dapat menunjukan efek dan interaksi yang terjadi antara Starch 1500 dan Explotab. Besarnya efek dan 
interaksi yang terjadi tercantum pada tabel 3. 
3.2 Grafik dan Contour Plot Hasil Optimasi Software Design Expert 
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Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Sifat Alir Granul dan Sifat Fisik Tablet 
Pemeriksaan FI FII FIII FIV 
Kecepatan Alir (g/detik) 10,14 ± 0,13 10,32 ± 0,21 8,96 ± 0,18 7,66 ± 0,11 
Keseragaman Bobot (mg) 
CV (%) 
557,90 ± 18,03 
3,23 
549,99 ± 14,88 
2,70 
513,68 ± 27,39 
5,33 
486,39 ± 31,50 
6,48 
Kekerasan (kg) 7,04 ± 2,63 4,28 ± 1,16 3,93 ± 0,85 3,80 ± 0,71 
Kerapuhan (%) 1,03 ± 0,15 1,05 ± 0,09 1,02 ± 0,14 1,06 ± 0,06 
Waktu Hancur (menit) 83,78 ± 1,58 23,78 ± 1,44 13,26 ± 0,27 6,38 ± 0,20 
Keterangan: 
FI : Formula dengan perbandingan Starch 1500 dan explotab level rendah 
FII : Formula dengan perbandingan Starch 1500 pada level tinggi dan explotab pada level rendah 
FIII : Formula dengan perbandingan Starch 1500  pada level rendah dan explotab pada level tinggi 
FIV : Formula dengan perbandingan Starch 1500 dan explotab pada level tinggi 
Tabel 3. Persamaan dan main effect optimasi Sifat Alir dan Sifat Fisik Tablet 
Pemeriksaan Persamaan Efek A Efek B Interaksi 
AB 
Kecepatan alir Y = 9,28 - 0,28A - 0,95B – 0,36AB -0,55 -1,90 -0,72  
Keseragaman 
bobot 
Y = 4,43 + 0,16A + 1,47B + 0,42AB 0,31 2,94 0,84 
Kekerasan Y = 5,18 – 0,60A – 1,12B + 0,14AB -1,21 -2,24 0,28 
Kerapuhan Y = 1,04 + 0,015A + 3,87x10-17B + 
0,005AB 
0,03 7,63x10-16 0,01 
Waktu hancur Y = 31,80 - 16,72A – 21,98B + 13,28AB -33,44 -43,96 26,56 






Gambar 1. Grafik hubungan antara level Starch 1500 dan Explotab terhadap (A) kecepatan alir, (B) keseragaman bobot, 
(C) kekerasan tablet, (D) kerapuhan tablet, (E) waktu hancur. 
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Gambar 2. Contour plot (A) kecepatan alir, (B) keseragaman bobot, (C) kekerasan tablet, (D) kerapuhan tablet, (E) waktu 
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3.3 Kecepatan Alir 
Pengukuran kecepatan alir granul bertujuan untuk mengetahui sifat alir dari granul. Kecepatan alir granul merupakan salah 
satu faktor penting pada saat pencetakan tablet, karena kecepatan alir granul juga mempengaruhi keseragaman bobot tablet. 
Kecepatan granul yang baik apabila 100 gram granul dapat mengalir dalam waktu kurang dari 10 detik atau kecepatan 
granul lebih dari 10 gram/detik (Fudholi, 1983). Interaksi pada gambar 1(A) merupakan interaksi antagonis, ditunjukkan 
dengan garis yang saling berlawanan arah. Garis merah menunjukkan Explotab level tinggi sedangkan garis hitam 
merupakan Explotab level rendah terlihat bahwa pengaruh penambahan Starch 1500 pada Explotab level tinggi akan 
menurunkan kecepatan alir sedangkan penambahan Starch 1500 pada Explotab level rendah justru akan menaikkan 
kecepatan alir. 
Area berwarna merah pada contour plot (Gambar 5) memiliki kecepatan alir yang paling optimum, area tersebut 
berada pada Explotab dengan konsentrasi rendah. nilai main effect dari Starch 1500 (-0,55), Explotab (-1,90), interaksi 
Explotab (-0,72) ketiganya memiliki nilai negatif yang bermakna memberikan efek menurunkan kecepatan alir. Explotab 
memiliki nilai paling besar artinya Explotab lebih dominan mempengaruhi penurunan kecepatan alir. Menurut Saputri 
(2015)semakin banyak penambahan Explotab, kecepatan alir akan semakin menurun. Hal tersebut terjadi karena Explotab 
memiliki ukuran partikel yang halus yaitu kurang dari 100 µm, sehingga gaya kohesi dan adhesi antar partikel menjadi 
lebih besar dengan penambahan explotab yang dapat menyebabkan penurunan kecepatan alir. 
3.4 Keseragaman Bobot 
Keseragaman bobot akan mempengaruhi kandungan zat aktif pada tiap tablet yang menyebabkan adanya perbedaan efek 
terapi yang ditimbulkan. Salah satu faktor yang mempengaruhi keseragaman bobot adalah sifat alir granul. Diharapkan 
tablet yang dihasilkan memenuhi kriteria sesuai farmakope indonesia edisi 3 (Depkes RI, 1979)yaitu memiliki CV kurang 
dari 5%. Interaksi pada gambar 1 (B) bersifat antagonis ditunjukkan oleh kedua garis yang saling berlawanan arah, garis 
merah merupakan Explotab level tinggi dan garis hitam menujukkan Explotab level rendah. Pada level tinggi penambahan 
Starch 1500 menyebabkan peningkatan CV sedangkan pada level rendah akan menyebabkan penurunan CV.  
Daerah yang berwarna biru  pada gambar 2 (B) merupakan daerah yang memiliki keseragaman bobot optimum, 
semakin berwarna biru tua maka keseragaman bobotnya semakin baik. Daerah yang berwarna biru berada pada Starch 
1500 level tinggi dan Explotab level rendah. main effect dari Starch 1500 (+0,31), Explotab (+2,94) dan interaksi antara 
keduanya (+0,84), nilai positif bermakna dapat meningkatkan CV. Berdasarkan besarnya nilai main effect Explotab 
menunjukkan angka paling besar bermakna bahwa Explotab dominan mempengaruhi peningkatan CV. Hal ini dikarenakan 
Explotab memiliki sifat alir yang kurang baik sehingga berdampak pada peningkatan keseragaman bobot tablet. 
3.5 Kekerasan 
Suatu tablet harus memenuhi persyaratan kekerasan karena diharapkan tablet yang dihasilkan memiliki ketahanan terhadap 
tekanan mekanik yang mungkin terjadi pada proses produksi, pengemasan dan distribusi. Tablet diharapkan memiliki 
kekerasan berkisar 4-8 kg (Parrott, 1971). Kekerasaan akan mempengaruhi kerapuhan dan waktu hancur tablet. Tablet yang 
memiliki kekerasan tinggi akan sukar larut dan tidak rapuh, sedangkan tablet dengan kekerasan rendah akan cepat melarut 
namun akan lebih rapuh. Interaksi pada gambar 1 (C) sinergis ditunjukkan kedua garis yang sejajar. Garis hitam merupakan 
Explotab level rendah yang mengalami penurunan kekerasan akibat penambahan Starch 1500 dan garis merah adalah 
Explotab level tinggi yang juga mengalami penurunan karena penambahan Starch 1500. 
Contour plot gambar 2 (C) area berwarna biru muda sampai merah merupakan area kekerasan optimum karena 
kekerasan tablet dikatakan baik pada range 4-8 kg. Pada contour plot terlihat bahwa kombinasi Starch 1500 level rendah 
dengan Explotab level rendah meningkatkan kekerasan tablet dan kombinasi Starch 1500 level tinggi dengan Explotab 
level tinggi dapat menurunkan kekerasan. 
Nilai main effect (Tabel 6) Starch 1500 (-1,21) dan Explotab (-2,24) dan kombinasi antara keduanya (+0,28), nilai 
negatif menunjukkan efek yang dihasilkan dapat menurunkan kekerasan, sedangkan nilai positif menunjukkan efek 
menambah kekerasan. Explotab memberikan efek dominan pada penurunan kekerasan tablet. Explotab memiliki 
kompaktibilitas yang kurang baik yang disebabkan oleh deformasi elastis secara alami yang dimiliki Explotab selain itu, 
ikatan interpartikular yang dimiliki Explotab rendah. Penambahan Explotab dapat menurunkan kekuatan tarikan (tensile 
strenght) yang menyebabkan kompresibilitas explotab kurang baik (Patel, 2011). Hal tersebutlah yang menyebabkan 





Tingkat kerapuhan tablet dapat digunakan sebagai tolak ukur kekuatan tablet terhadap gesekan atau benturan selama proses 
produksi sampai proses distribusi ke konsumen yang diharapkan tablet tetap memiliki kondisi fisik yang baik. Tablet yang 
tidak rapuh adalah tablet yang memiliki nilai kerapuhan tidak lebih dari 1% (Voigt, 1984). Berdasarkan data percobaan 
(Tabel 5) semua tablet tidak memenuhi persyaratan tersebut, meskipun demikian penyimpangan nilai kerapuhan tidak 
terlalu jauh tidak mencapai 0,1. Pada gambar 1 (D) Explotab level tinggi (garis merah) mengalami peningkatan kerapuhan 
dengan penambahan Starch 1500,  Explotab level rendah (garis hitam) juga mengalami peningkatan kerapuhan walaupun 
tidak sebesar explotab level tinggi. Interaksi yang terjadi bersifat sinergis.  
Pada contour plot gambar 2 (D) menunjukkan kerapuhan optimum berada pada area berwarna biru, daerah 
tersebut berada pada konsentrasi Starch 1500 level rendah dan Explotab level tinggi. Nilai main effect dari Starch 1500 
(+0,03), Explotab (+7,64x10-16) dan interaksi Starch 1500- Explotab (+0,28) ketiganya memiliki nilai yang positif 
bermakna meiliki efek meningkatkan kerapuhan, nilai main effect Starch 1500 paling besar bermakna Starch 1500 lebih 
dominan mempengaruhi peningkatan kerapuhan yang terjadi. Starch 1500 memiliki ukuran serbuk dibawah 125 µm 
merupakan partikel yang relatif memiliki permukaan halus (Bolhuis and Chowhan, 1996). Partikel yang mempunyai 
permukaan halus ikatan antar partikelnya cenderung rendah dibandingkan dengan partikel yang memiliki permukaan yang 
kasar. Ikatan antar partikel yang lemah inilah yang menyebabkan kompaktibilitas Starch 1500 kurang baik sehingga pada 
saat dikempa ikatan yang terjadi tidak kuat sehingga mempengaruhi kerapuhan dari tablet. Selain Starch 1500 penambahan 
Explotab juga meningkatkan kerapuhan karena deformasi elastis Explotab saat dikempa (Patel, 2011), sehingga 
penambahan Starch 1500 dan Explotab sekaligus membuat tablet yang dihasilkan memiliki kerapuhan yang tinggi hal 
tersebut juga terlihat pada contour plot (Gambar 11) yang menunjukkan bahwa kombinasi Starch 1500 level tinggi dan 
Explotab level tinggi memiliki nilai kerapuhan paling tinggi. 
3.7 Waktu hancur 
Suatu tablet diharapkan memiiki waktu hancur yang tidak terlalu lama agar obat cepat menimbulkan efek. Pada penelitian 
ini diharapkan tablet memiliki waktu hancur kuran dari 20 menit berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 
661/Menkes/SK/VII/1994 (Menkes RI, 1994). Pada gambar 1 (E) garis hitam merupakan Explotab level rendah yang 
memiliki waktu hancur yang tinggi yang mengalami penurunan akibat penambahan Starch 1500. Garis merah merupakan 
Explotab level tinggi penambahan Starch 1500 juga mengalami penurunan waktu hancur. Interaksi pada gambar 1 (E) 
termasuk interaksi sinergis terlihat dari garis yang sejajar. 
Pada contour plot 2 (E) area berwarna biru merupakan area dengan waktu hancur optimun dibanding contour 
warna lainnya. Warna biru terletak pada bagian dengan Starch 1500 level tinggi dan Explotab level tinggi. Explotab 
memiliki main effect paling besar, yaitu -43,96 sedangkan Starch 1500 sebesar -33,44 keduanya bernilai negatif yang 
artinya penambahan Starch 1500 atau Explotab akan mempercepat waktu hancur sedangkan interaksi keduanya bernilai 
+26,56 itu artinya interaksi antara Starch 1500-Explotab akan memperpanjang waktu hancur. Berdasarkan besar 
koefisiennya menunjukkan Explotab memiliki nilai paling besar yang artinya Explotab memberikan efek yang lebih 
dominan terhadap percepatan waktu hancur. . Hal ini disebabkan oleh sifat hidrofilik Explotab yang menyebabkan mudah 
mengembang hingga 300 kali volume awal saat berada dalam air yang dapat memecah granul dengan cepat sehingga waktu 
hancur tablet semakin cepat (Young, 2009). 
3.8 Hasil optimasi tablet 
Data hasil evaluasi dari 4 formula percobaan diinput ke software design expert untuk mendapatkan titik optimum dengan 





Tabel 4. Kriteria optimasi desain faktorial 
Pemeriksaan Kriteria Keterangan Importance 
Kecepatan alir (g/detik) >10 Maksimal +++ 
Keseragaman bobot 
(%CV) 
<5 Minimal +++ 
Kekerasan (kg) 4-8 In range +++ 
Kerapuhan (%) <1,1 Minimal ++ 





Berdasarkan kriteria pada tabel 4 diperoleh 7 solution seperti yang tercantum pada tabel 5. Formula yang baik 
memiliki nilai desirability mendekati 1, namun jika tidak ada yang mendekati 1 maka dipilih formula yang memiliki nilai 
desirability yang paling tinggi dibanding yang lain, karena semakin tinggi nilai desirability maka tablet yang dihasilkan 
memiliki hasil mendekati nilai kriteria uji yang diharapkan. Pada penelitian ini berdasarkan hasil prediksi software design 
expert nilai desirability termasuk rendah yaitu kurang dari 0,5 hal ini terjadi karena tablet yang dihasilkan kurang baik 
karena ada kriteria yang tidak terpenuhi. Pada penelitian ini dipilih formula dengan nilai desirability 0,31 dengan 
perbandingan Starch 1500 dan Explotab adalah 25 mg dan 40 mg untuk diverifikasi. Contour plot dari masing-masing 





















Gambar 3. Contour plot super imposed tablet getah tanaman Ashitaba (Angelica keiskei) hasil optimasi formula 
dengan metode desain faktorial 
 
 







Kekerasan Kerapuhan Waktu 
hancur 
Desirability 
25 40 8,96 5,33 4,53 1,02 13,26 0,31 
25,35 40 8,95 5,34 4,53 1,02 13,23 0,31 
100 24,88 9,01 4,58 4,59 1,06 15,15 0,31 
100 24,72 9,03 4,55 4,60 1,06 15,25 0,31 
100 24,46 9,05 4,52 4,62 1,06 15,39 0,31 
100 26,72 8,85 4,81 4,47 1,06 14,09 0,31 










X1 = A: Starch 1500
X2 = B: Explotab







































X1 = A: Starch 1500
X2 = B: Explotab













































X1 = A: Starch 1500
X2 = B: Explotab









































X1 = A: Starch 1500
X2 = B: Explotab



































3.9 Hasil uji statistik SPSS 
Hasil uji statistik antara data verifikasi dari formula optimum dengan Starch 1500 sebesar 25 mg dan Explotab sebesar 40 
mg dengan prediksi software design expert yang dibandingkan secara statistik menggunakan software SPSS. Suatu data 
dikatakan berbeda signifikan apabila nilai signifikansinya kurang dari 0,05 dan data yang berbeda tidak signifikan apabila 






Hasil uji keseragaman bobot prediksi maupun hasil verifikasi tidak bisa dilakukan uji menggunakan SPSS sebab 
uji keseragaman bobot hanya dilakukan sekali atau tidak ada pengulangan uji keseragaman bobot. Hasil verifikasi telah 
memenuhi persyaratan keseragaman bobot sesuai Farmakope Indonesia edisi III yaitu CV kurang dari 5%. Pada tabel 9 
hasil uji kecepatan alir dan waktu hancur berbeda tidak signifikan, sehingga untuk kecepatan alir dan waktu hancur dapat 
dikatakan valid atau mendekati prediksi, sedangkan untuk kekerasan dan kerapuhan tidak valid. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki tingkat validitas yang rendah. 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Starch 1500 level tinggi dominan mempengaruhi peningkatan 
kerapuhan, sedangkan Explotab level tinggi dominan mempengaruhi penurunan kecepatan alir, peningkatan CV 
keseragaman bobot, penurunan kekerasan dan mempercepat waktu hancur tablet. Formula optimum yang diperoleh dari 
penelitian ini dengan perbandingan antara Starch 1500 dan Explotab adalah 5% dan 8%. 
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Tabel 5. Hasil Prediksi dan Verifikasi Formula dengan Uji one sample t-Test 




Kecepatan alir 8,96 8,80 ± 0,20 0,297 Berbeda tidak signifikan 
Keseragaman bobot 5,33 2,58 ± 12,69 - - 
Kekerasan 4,53 4,75 ± 0,65 0,004 Berbeda signifikan 
Kerapuhan  1,02 0,37 ± 0,03 0,000 Berbeda signifikan 
Waktu hancur 13,26 13,33 ± 0,19 0,589 Berbeda tidak signifikan 
 
